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ABSTRACT 

The rapid advancement of digital technology has profoundly reshaped the global 

educational landscape, compelling educators to acquire and apply 21st-century 

competencies—critical thinking, communication, collaboration, and creativity (4C). Within 

the Indonesian context, the Merdeka Curriculum and the Pancasila Student Profile 

framework emphasize the integration of these competencies into digital-based learning. 

However, empirical evidence suggests that their implementation remains inconsistent and 

faces various systemic and pedagogical challenges. This study aims to examine the 

implementation of 21st-century competencies in digital learning practices among teachers 

in Jakarta, with particular attention to their conceptual understanding, the challenges 

encountered, and the adaptive strategies employed. Employing a qualitative descriptive 

design, data were collected through in-depth interviews, classroom observations, and 

document analysis involving secondary school teachers who have adopted the Merdeka 

Curriculum and integrated digital technologies into their teaching. The findings indicate that 

most teachers demonstrate an adequate conceptual grasp of the 4C competencies; 

nonetheless, their practical enactment in classroom settings remains limited. The primary 

barriers identified include inadequate digital and pedagogical literacy, excessive 

administrative workload, and disparities in technological infrastructure. Despite these 

constraints, teachers exhibit adaptive responses through the use of interactive digital media 

(e.g., Google Classroom, Padlet, and Kahoot), the application of project-based learning, 

and engagement in professional learning communities and online training programs. The 

study concludes that advancing 21st-century competencies necessitates a systemic and 

sustainable approach encompassing teacher capacity building, equitable access to digital 

resources, and supportive educational policies that foster innovation, reflection, and 

collaboration. These findings underscore the critical role of coordinated efforts among 

teachers, schools, and policymakers in cultivating a digital learning ecosystem that is 

adaptive, inclusive, and future-oriented. 

Keywords: 21st-century competencies, digital learning, teacher capacity, educational 

innovation, Indonesia 
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah mengubah paradigma pendidikan global 

dan menuntut pendidik untuk menguasai keterampilan abad ke-21, yaitu berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas (4C). Dalam konteks pendidikan Indonesia, 

kebijakan Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila mendorong guru untuk 

mengintegrasikan keterampilan tersebut dalam pembelajaran digital. Namun, praktik di 

lapangan menunjukkan bahwa implementasinya masih menghadapi berbagai kendala. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kompetensi abad ke-21 

dalam pembelajaran berbasis digital di kalangan guru di Jakarta, dengan fokus pada 

tingkat pemahaman guru, tantangan yang dihadapi, serta strategi adaptif yang 

diterapkan. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, melalui 

wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi dokumentasi pada guru-guru 

sekolah menengah yang menerapkan Kurikulum Merdeka dan teknologi digital 

dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru 

telah memahami secara konseptual pentingnya keterampilan 4C dalam 

pembelajaran abad ke-21, tetapi penerapannya di kelas masih belum optimal. 

Tantangan utama meliputi keterbatasan literasi digital dan pedagogik guru, beban 

administratif yang tinggi, serta ketimpangan infrastruktur teknologi antar sekolah. 

Meskipun demikian, guru menunjukkan upaya adaptif melalui pemanfaatan media 

digital interaktif (seperti Google Classroom, Padlet, dan Kahoot), penerapan 

pembelajaran berbasis proyek, serta keterlibatan dalam komunitas belajar 

profesional dan pelatihan daring. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan 

kompetensi abad ke-21 memerlukan dukungan sistemik yang mencakup 

peningkatan kapasitas guru, penyediaan sarana dan prasarana digital yang 

memadai, serta kebijakan pendidikan berkelanjutan yang mendorong inovasi dan 

refleksi profesional di lingkungan sekolah. Hasil penelitian ini menegaskan 

pentingnya kolaborasi antara guru, sekolah, dan pembuat kebijakan dalam 

membangun ekosistem pembelajaran digital yang adaptif, kolaboratif, dan 

berorientasi masa depan. 

 

Kata Kunci: kompetensi abad ke-21, pembelajaran digital, guru, strategi 

pendidikan 

 

A. Pendahuluan 

Perubahan global yang sangat 

cepat di era digital telah membawa 

dampak signifikan terhadap dunia 

pendidikan. Perkembangan teknologi 

informasi, kecerdasan buatan, serta 

transformasi digital dalam berbagai 

sektor menuntut adanya sumber daya 

manusia yang tidak hanya menguasai 

aspek akademik, tetapi juga memiliki 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

mampu berkomunikasi efektif, dan 

berkolaborasi secara produktif. 

Kompetensi tersebut dikenal sebagai 
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kompetensi abad ke-21, yang menjadi 

landasan penting dalam menyiapkan 

generasi muda agar mampu 

beradaptasi dengan perubahan 

zaman dan menghadapi tantangan 

masa depan (Adabil et al., 2025). 

Dalam konteks pendidikan 

Indonesia, penguatan kompetensi 

abad 21 telah menjadi salah satu 

fokus utama dalam kebijakan nasional 

melalui implementasi Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pada 

pengembangan Profil Pelajar 

Pancasila Kurikulum ini menuntut 

peserta didik untuk tidak hanya 

menguasai pengetahuan dasar, tetapi 

juga mampu berpikir reflektif, 

berinovasi, dan menginternalisasi 

nilai-nilai karakter. Namun, situasi di 

lapangan menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran berbasis 

kompetensi abad 21 masih 

menghadapi berbagai tantangan 

(Anwar et al., 2025) 

Penelitian terbaru oleh (Hafiz et 

al., 2025) dalam Blended Learning 

and Its Impact on 21st Century 

Student Learning menunjukkan 

bahwa pembelajaran campuran 

(blended learning) berbasis teknologi 

digital memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan keterampilan abad 

21. Namun, penerapannya di 

Indonesia masih belum merata, 

terutama di sekolah-sekolah yang 

memiliki keterbatasan infrastruktur 

digital. Selain itu, penelitian oleh 

(Ferianto et al., 2023) mengenai 

Challenge-Based Learning juga 

menemukan bahwa model 

pembelajaran inovatif tersebut efektif 

dalam menumbuhkan kreativitas dan 

kolaborasi siswa, tetapi belum banyak 

diterapkan secara luas di sekolah-

sekolah Indonesia. 

Salah satu penyebab utama 

belum optimalnya penguatan 

kompetensi abad 21 adalah 

rendahnya literasi digital pendidik. 

Guru masih menghadapi kesulitan 

dalam memanfaatkan teknologi 

secara pedagogis untuk menciptakan 

pembelajaran yang aktif, kolaboratif, 

dan bermakna (R. Jannah, 2025). 

Selain itu, faktor kepemimpinan 

instruksional sekolah juga berperan 

penting. Studi oleh (Dahliani et al., 

2025) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah yang 

visioner dan adaptif terhadap 

perubahan digital memiliki korelasi 

positif terhadap peningkatan 

kompetensi abad 21 di lingkungan 

sekolah.  

Kajian mengenai kompetensi 

abad 21 dalam konteks pembelajaran 
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digital telah menjadi perhatian utama 

berbagai peneliti dalam beberapa 

tahun terakhir. Penelitian-penelitian 

tersebut menegaskan bahwa 

penguasaan kompetensi abad 21, 

seperti berpikir kritis, kreatif, 

komunikasi, dan kolaborasi (4C), 

merupakan fondasi penting bagi 

peserta didik agar mampu beradaptasi 

dan sukses dalam dunia yang 

semakin kompleks dan digital (Yunita 

& Mandasari, 2025) 

Studi yang dilakukan oleh (S.M. 

Yusuf & Syarifah Kamariah, 2025) 

menjelaskan bahwa guru abad 21 

harus memiliki kompetensi digital 

yang kuat untuk merancang 

pembelajaran yang interaktif, reflektif, 

dan adaptif terhadap kebutuhan 

siswa. Sementara itu, (Khasanah. et 

al., 2025) menekankan pentingnya 

new pedagogies for deep learning, 

yaitu pendekatan pembelajaran yang 

mendorong siswa menjadi pembelajar 

mandiri melalui pemanfaatan 

teknologi dan kolaborasi bermakna. 

Penelitian di Indonesia juga 

menunjukkan hal serupa 

(Verdiansyah et al., 2024) 

menemukan bahwa penerapan 

challenge-based learning mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan kolaborasi siswa sekolah 

menengah. (Itqiyah & Fidrayani, 2024) 

menegaskan bahwa blended learning 

sebagai bentuk inovasi pembelajaran 

digital memiliki dampak positif 

terhadap keterampilan komunikasi 

dan kreativitas peserta didik. Namun, 

(Sari et al., 2025) menyoroti bahwa 

rendahnya literasi digital guru masih 

menjadi kendala utama dalam 

penerapan pembelajaran berbasis 

kompetensi abad 21. 

Selain itu, (Muslikhatun et al., 

2024) menemukan bahwa gaya 

kepemimpinan instruksional kepala 

sekolah yang adaptif terhadap 

teknologi berpengaruh signifikan 

terhadap efektivitas penerapan 

pembelajaran abad 21 di lingkungan 

sekolah. (S. Rahayu et al., 2025) juga 

melaporkan bahwa negara-negara 

dengan dukungan kebijakan 

pendidikan berbasis digitalisasi 

cenderung memiliki kesiapan lebih 

baik dalam mengembangkan 

keterampilan abad 21 pada peserta 

didik. 

penguatan kompetensi abad 21 

dalam pembelajaran di era digital 

memiliki urgensi yang tinggi 

mengingat perubahan paradigma 

pendidikan global yang sangat cepat. 

Revolusi Industri 4.0 dan transformasi 

digital telah menggeser kebutuhan 
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keterampilan manusia dari sekadar 

kemampuan kognitif menuju 

penguasaan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dan literasi digital (F. 

Rahayu et al., 2023) Dalam konteks 

ini, guru memiliki peran sentral 

sebagai fasilitator, inovator, dan 

pembimbing dalam menciptakan 

pembelajaran yang relevan dengan 

tantangan zaman. 

Di Indonesia, berbagai survei 

dan laporan menunjukkan bahwa 

kualitas pendidikan masih 

menghadapi kesenjangan, baik dalam 

aspek pedagogis maupun digital. 

Laporan (Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, 2024) 

menyebutkan bahwa sekitar 60% guru 

di sekolah menengah belum 

sepenuhnya mengintegrasikan 

teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran, dan sebagian besar 

masih berorientasi pada pembelajaran 

konvensional. Akibatnya, peserta didik 

belum sepenuhnya mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, 

dan kreativitas sebagaimana yang 

diharapkan dalam kurikulum abad 21. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

penguatan kompetensi abad 21 bukan 

hanya isu konseptual, tetapi menjadi 

kebutuhan strategis nasional untuk 

meningkatkan daya saing sumber 

daya manusia Indonesia di tingkat 

global. Jika tidak segera diatasi, 

keterlambatan dalam adaptasi 

pembelajaran digital akan 

memperlebar kesenjangan kualitas 

pendidikan antara Indonesia dan 

negara lain yang lebih siap 

menghadapi era digitalisasi. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk menganalisis 

tantangan yang dihadapi pendidik 

Indonesia dalam penerapan 

pembelajaran abad 21 serta 

merumuskan strategi yang efektif dan 

aplikatif guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran berbasis kompetensi 

abad 21. 

Penguatan kompetensi abad ke-

21 menjadi tuntutan mendesak bagi 

pendidik di era digital. Transformasi 

teknologi yang pesat menuntut guru 

tidak hanya menguasai materi ajar, 

tetapi juga mampu menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis, 

kolaboratif, kreatif, dan komunikatif 

pada peserta didik. Urgensi ini sejalan 

dengan kebijakan Merdeka Belajar 

dan berbagai survei nasional yang 

menunjukkan masih rendahnya 

integrasi teknologi dan keterampilan 

abad 21 dalam proses pembelajaran 

di sekolah-sekolah Indonesia 
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(Kemendikbudristek, 2023; World 

Bank, 2022). 

Meskipun berbagai pelatihan 

dan kebijakan telah digulirkan, 

penelitian menunjukkan masih 

terdapat kesenjangan antara 

kebijakan dan praktik pembelajaran di 

kelas, khususnya dalam penerapan 

strategi pengajaran yang berorientasi 

pada kompetensi abad 21. Banyak 

guru menghadapi tantangan dalam 

literasi digital, adaptasi teknologi, 

serta pengembangan model 

pembelajaran yang relevan dengan 

karakteristik peserta didik masa kini. 

Berdasarkan kesenjangan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tantangan yang 

dihadapi pendidik Indonesia dalam 

mengimplementasikan kompetensi 

abad 21 di era digital, serta 

mengidentifikasi strategi efektif untuk 

memperkuat kompetensi tersebut 

dalam praktik pembelajaran. 

Kontribusi penelitian ini terletak 

pada fokusnya terhadap praktik nyata 

guru di Jakarta sebagai representasi 

wilayah urban dengan akses teknologi 

tinggi, sekaligus mengusulkan model 

strategi penguatan kompetensi abad 

21 berbasis integrasi literasi digital 

dan kepemimpinan instruksional guru. 

Pendekatan ini diharapkan dapat 

memperkaya kajian empiris tentang 

transformasi pendidikan di era digital 

dan memberikan rekomendasi praktis 

bagi peningkatan kualitas 

pembelajaran di Indonesia. 

Berdasarkan fenomena tersebut, 

penelitian ini berfokus pada upaya 

penguatan kompetensi abad 21 dalam 

konteks pembelajaran di era digital 

dengan menyoroti tantangan yang 

dihadapi pendidik Indonesia serta 

strategi yang dapat dilakukan untuk 

mengatasinya. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan 

pentingnya kompetensi abad 21 

dalam sistem pendidikan nasional, 

mengidentifikasi hambatan dalam 

penerapannya di sekolah, dan 

merumuskan strategi pembelajaran 

inovatif yang dapat mendukung 

penguasaan kompetensi tersebut. 

Secara teoretis, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuan tentang 

pengembangan kompetensi abad 21 

dan peran teknologi digital dalam 

proses pembelajaran. Sementara 

secara praktis, hasil kajian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

guru, kepala sekolah, maupun 

pembuat kebijakan pendidikan dalam 

merancang pembelajaran yang 

adaptif, inovatif, dan berorientasi pada 
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kebutuhan peserta didik abad 21. 

Dengan demikian, pendidikan 

Indonesia dapat menghasilkan 

generasi yang tidak hanya cerdas 

secara akademik, tetapi juga kreatif, 

komunikatif, kolaboratif, dan 

berkarakter kuat sesuai nilai-nilai 

Pancasila 

Namun demikian, penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan yang 

perlu diakui secara kritis. Pertama, 

cakupan wilayah penelitian yang 

berfokus pada guru di Jakarta 

membatasi generalisasi temuan 

terhadap konteks pendidikan di 

daerah lain yang memiliki karakteristik 

sosial, ekonomi, dan infrastruktur 

digital yang berbeda. Kedua, 

pendekatan penelitian yang bersifat 

deskriptif dan berbasis persepsi guru 

belum sepenuhnya mampu 

menggambarkan dinamika 

implementasi kompetensi abad 21 

secara mendalam dalam praktik 

pembelajaran sehari-hari. Ketiga, 

aspek pengukuran literasi digital dan 

kepemimpinan instruksional dalam 

penelitian ini masih bergantung pada 

instrumen yang dikembangkan secara 

terbatas, sehingga hasilnya perlu 

divalidasi lebih lanjut melalui 

pengujian empiris yang lebih luas. 

Berdasarkan keterbatasan 

tersebut, arah penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan 

studi komparatif lintas daerah agar 

diperoleh pemahaman yang lebih 

menyeluruh mengenai kesenjangan 

implementasi kompetensi abad 21 di 

berbagai konteks sekolah. Penelitian 

lanjutan juga perlu mengadopsi 

pendekatan campuran (mixed 

methods) yang mengombinasikan 

data kuantitatif dan kualitatif guna 

menggali lebih dalam praktik 

pengajaran aktual dan strategi guru 

dalam mengintegrasikan literasi 

digital. Selain itu, pengembangan 

model intervensi atau pelatihan 

berbasis kepemimpinan instruksional 

dapat menjadi arah riset terapan 

berikutnya untuk menguji efektivitas 

strategi penguatan kompetensi abad 

21 dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di era digital. 

 

B. Metode Penelitian 

Pada Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan tujuan 

menggambarkan secara mendalam 

fenomena penguatan kompetensi 

abad 21 dalam konteks pembelajaran 

di era digital. Pendekatan ini dipilih 

karena sesuai untuk mengkaji realitas 
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sosial dan pendidikan yang kompleks, 

di mana perilaku, strategi, serta 

pengalaman pendidik menjadi fokus 

utama kajian. Menurut (Creswell, 

2014) pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti memahami 

makna di balik tindakan dan 

pandangan individu terhadap 

fenomena yang sedang dikaji. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

beberapa sekolah menengah di 

Indonesia yang telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka dan aktif 

menggunakan teknologi digital dalam 

proses pembelajaran. Subjek 

penelitian meliputi para guru dan 

kepala sekolah yang dipilih secara 

purposif, yaitu mereka yang dinilai 

memiliki pengalaman dalam 

menerapkan pembelajaran berbasis 

teknologi serta menumbuhkan 

keterampilan abad 21 pada peserta 

didik. Pemilihan lokasi dilakukan 

secara representatif di berbagai 

wilayah, baik di kota besar seperti 

jawa barat seperti Jakarta dan Bekasi 

agar diperoleh gambaran yang 

beragam mengenai kesiapan dan 

strategi pendidik menghadapi 

transformasi digital dalam pendidikan. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam, 

observasi lapangan, dan studi 

dokumentasi. Wawancara digunakan 

untuk menggali persepsi, tantangan, 

serta strategi pendidik dalam 

menerapkan pembelajaran berbasis 

kompetensi abad 21, Informan 

penelitian dipilih menggunakan 

purposive sampling dengan kriteria: 

(1) guru aktif di sekolah menengah 

(SMP/SMA) di wilayah DKI Jakarta, 

(2) memiliki pengalaman minimal tiga 

tahun mengajar, (3) pernah mengikuti 

pelatihan atau kegiatan 

pengembangan kompetensi abad 21 

atau literasi digital. Berdasarkan 

kriteria tersebut, diperoleh 10 orang 

guru dari berbagai sekolah negeri dan 

swasta yang memenuhi karakteristik 

tersebut. Jumlah ini dianggap 

memadai untuk memperoleh 

kedalaman data dan variasi 

pengalaman yang relevan. 

Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam semi-

terstruktur yang dilakukan secara 

tatap muka dan daring (melalui 

platform Zoom atau Google Meet). 

Setiap sesi wawancara berlangsung 

antara 45 hingga 60 menit, dan 

seluruh percakapan direkam dengan 

persetujuan informan. Panduan 

wawancara mencakup topik tentang 

pemahaman guru terhadap 

kompetensi abad 21, tantangan dalam 
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penerapan pembelajaran digital, serta 

strategi dan dukungan kelembagaan 

yang diterima. 

 sedangkan observasi dilakukan 

untuk mengamati secara langsung 

dinamika interaksi guru dan siswa di 

kelas, terutama dalam penggunaan 

media digital serta penerapan 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, 

komunikasi, dan kreativitas (4C). 

Sementara itu, dokumentasi 

digunakan untuk menelaah berbagai 

dokumen pendukung seperti Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

modul ajar, kebijakan sekolah, serta 

publikasi kebijakan pemerintah seperti 

laporan Kemendikbudristek yang 

berkaitan dengan transformasi digital 

pendidikan. 

Seluruh proses penelitian ini 

mengikuti prinsip etika penelitian 

sosial dan pendidikan. Sebelum 

pelaksanaan, peneliti memperoleh izin 

penelitian dari pihak sekolah dan 

persetujuan etik dari lembaga/institusi 

akademik (IRB) tempat penelitian ini 

bernaung. Setiap informan diberikan 

lembar persetujuan partisipasi 

(informed consent) yang menjelaskan 

tujuan penelitian, kerahasiaan data, 

serta hak untuk menghentikan 

partisipasi kapan pun tanpa 

konsekuensi. Identitas informan 

disamarkan menggunakan kode 

(misalnya, G1–G10) untuk menjaga 

anonimitas dan privasi. 

Data dianalisis menggunakan 

analisis tematik berdasarkan tahapan 

coding Braun dan Clarke (2019). 

Proses dimulai dengan open coding, 

yaitu memberi label pada potongan 

transkrip wawancara yang memuat isu 

penting. Selanjutnya dilakukan axial 

coding untuk mengelompokkan kode 

yang berkaitan menjadi kategori 

seperti “tantangan digital”, “strategi 

pembelajaran”, dan “dukungan 

institusional”. Tahap selective coding 

digunakan untuk menyusun tema 

utama yang menggambarkan pola 

dan hubungan antar konsep. Analisis 

dilakukan secara manual dengan 

bantuan NVivo 12 untuk menjaga 

konsistensi, dan validitas temuan 

diperkuat melalui member checking 

dengan para informan. 

Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model interaktif (Miles, 

M.B, Huberman, A.M, dan Saldana, 

2018) yang meliputi tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

dengan memilah dan menyeleksi 

informasi yang relevan dengan fokus 

penelitian, kemudian hasilnya 

disajikan dalam bentuk narasi 
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deskriptif untuk memudahkan proses 

interpretasi. Penarikan kesimpulan 

dilakukan secara induktif melalui 

proses reflektif dan berulang agar 

menghasilkan temuan yang valid dan 

bermakna.  

Keabsahan data dijaga melalui 

beberapa strategi validasi. Peneliti 

menerapkan triangulasi sumber dan 

metode, yakni membandingkan 

informasi dari berbagai informan 

(guru, kepala sekolah, dan dokumen 

pendukung) serta mengombinasikan 

wawancara dengan telaah dokumen 

untuk memastikan konsistensi 

temuan. Selain itu, dilakukan member 

checking dengan meminta konfirmasi 

langsung kepada informan mengenai 

hasil interpretasi data agar makna 

yang diperoleh sesuai dengan 

pengalaman mereka. Proses analisis 

juga dilengkapi dengan audit trail, 

yaitu pencatatan rinci seluruh tahapan 

penelitian—mulai dari pengumpulan, 

pengkodean, hingga penafsiran 

data—sehingga prosesnya dapat 

ditelusuri dan diverifikasi. 

Dari sisi etika, seluruh kegiatan 

penelitian dilaksanakan sesuai prinsip 

penelitian sosial yang menjunjung 

tinggi kerahasiaan, kesukarelaan, dan 

transparansi. Setiap partisipan 

menandatangani lembar persetujuan 

partisipasi (informed consent) setelah 

mendapat penjelasan mengenai 

tujuan, prosedur, dan hak mereka 

dalam penelitian. Peneliti juga 

memperoleh persetujuan etik dari 

komite etik penelitian (IRB) institusi 

akademik tempat penelitian ini 

bernaung sebelum pelaksanaan 

kegiatan lapangan. Identitas seluruh 

informan dijaga dengan 

menggunakan kode anonim (misalnya 

G1–G10) untuk melindungi privasi dan 

kerahasiaan data. (Sugiyono, 2020). 

  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis ata 

lapangan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, 

diperoleh beberapa temuan utama 

yang menggambarkan kondisi nyata 

penerapan kompetensi abad 21 dalam 

pembelajaran digital di sekolah. 

Temuan tersebut dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Pemahaman Guru tentang 

Kompetensi Abad 21 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru telah 

memiliki kesadaran yang cukup baik 

mengenai pentingnya penguatan 

kompetensi abad 21, khususnya 

empat keterampilan utama yang 

dikenal dengan istilah 4C — Critical 
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Thinking, Communication, 

Collaboration, dan Creativity. Melalui 

wawancara mendalam dengan guru di 

tingkat SD, SMP, dan SMA, diperoleh 

gambaran bahwa mereka memahami 

bahwa keterampilan tersebut penting 

untuk mempersiapkan peserta didik 

menghadapi tantangan era digital dan 

dunia kerja masa depan yang dinamis. 

“Sekarang murid tidak cukup 

hafal materi, mereka harus bisa 

berpikir kritis dan berani 

menyampaikan pendapat.” (G3, guru 

SMP Jakarta). Meskipun demikian, 

hasil analisis menunjukkan bahwa 

pemahaman tersebut masih bersifat 

konseptual dan belum sepenuhnya 

diterjemahkan dalam praktik 

pembelajaran. Banyak guru mampu 

menjelaskan arti penting berpikir kritis 

dan kolaborasi, tetapi belum dapat 

mengintegrasikan keempat 

keterampilan tersebut ke dalam 

strategi mengajar di kelas. Guru masih 

cenderung berorientasi pada 

pencapaian hasil akademik dan 

penyelesaian kurikulum. 

“Kami tahu 4C penting, tapi 

kadang sulit diterapkan karena fokus 

sekolah masih pada nilai ujian.” (G7, 

guru SMA Karawang). Hasil observasi 

di beberapa sekolah memperlihatkan 

bahwa metode ceramah dan tugas 

individual masih mendominasi 

kegiatan belajar. Meskipun diskusi 

kelompok sudah dilakukan, 

pelaksanaannya belum diarahkan 

untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis atau pemecahan 

masalah secara kolaboratif. Dalam 

satu sesi pembelajaran IPA di salah 

satu SMP negeri di Karawang, guru 

memberi tugas diskusi tentang 

perubahan wujud benda, tetapi peran 

guru masih sangat dominan dalam 

mengarahkan alur pembahasan 

sehingga siswa belum berkesempatan 

membangun argumen secara mandiri. 

“Anak-anak saya minta diskusi 

kelompok, tapi akhirnya saya yang 

banyak bicara karena mereka diam 

saja.” (G4, guru SMP Karawang). 

Analisis dokumen seperti Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dan modul ajar memperlihatkan 

bahwa istilah “kompetensi abad 21” 

sudah sering dicantumkan, namun 

tidak diikuti langkah operasional atau 

indikator yang jelas. Misalnya, pada 

bagian kegiatan pembelajaran hanya 

tertulis “diskusi kelompok” atau 

“presentasi hasil kerja”, tanpa 

penjelasan tentang indikator berpikir 

kritis, komunikasi, atau kreativitas. 

“Kami sudah menulis 4C di 

RPP karena arahan dari pelatihan, 
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tapi kadang bingung menulis 

indikatornya seperti apa.” (G1, guru 

SD Jakarta). 

Beberapa guru senior 

menyebutkan bahwa kendala utama 

terletak pada keterbatasan 

pengetahuan pedagogis dalam 

mengintegrasikan 4C ke dalam 

kurikulum yang berlaku. Mereka 

mengaku belum memperoleh 

pelatihan yang cukup tentang 

penerapan pembelajaran abad 21 

dalam konteks Kurikulum Merdeka. 

“Kami tahu sekarang 

pembelajaran harus berbasis 4C, tapi 

bagaimana cara menerapkannya 

secara nyata di kelas itu masih sulit. 

Kadang waktunya terbatas, kadang 

siswa juga kurang siap bekerja sama.” 

(G5, guru SMP Jakarta). 

Temuan ini memperlihatkan 

bahwa pemahaman guru terhadap 

kompetensi abad 21 baru berada 

pada tahap kesadaran konseptual, 

belum sampai pada penguasaan 

implementatif. Faktor usia, 

pengalaman, dan keterlibatan dalam 

pelatihan memengaruhi tingkat 

pemahaman tersebut. Guru muda 

yang telah mengikuti pelatihan 

Project-Based Learning atau 

Kurikulum Merdeka umumnya lebih 

adaptif dan inovatif dalam merancang 

pembelajaran berbasis 4C, 

sedangkan guru yang belum pernah 

mengikuti pelatihan masih 

mengandalkan pendekatan 

konvensional. “Setelah ikut pelatihan 

PBL, saya jadi lebih paham 

bagaimana mengaitkan proyek 

dengan keterampilan berpikir kritis 

dan kerja sama.” (G9, guru SMA 

Jakarta) 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat (Bani et al., 2025) 

yang menyatakan bahwa tantangan 

terbesar dalam penerapan 

pembelajaran abad 21 di Indonesia 

bukan pada kesadaran guru, tetapi 

pada keterampilan pedagogis dalam 

mengoperasionalkan konsep 

tersebut. (Bani et al., 2025) 

menegaskan bahwa perubahan 

paradigma dari teacher-centered 

learning menuju student-centered 

learning membutuhkan proses yang 

berkelanjutan melalui pelatihan, 

refleksi, dan pendampingan 

profesional. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman guru terhadap 

kompetensi abad 21 masih perlu 

diperkuat, khususnya dalam aspek 

penerapan praktis di ruang kelas. 

Upaya penguatan kapasitas guru 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

252 
 

perlu difokuskan pada pelatihan 

berbasis praktik, pengembangan 

komunitas belajar guru, serta 

bimbingan teknis yang menekankan 

pada bagaimana merancang kegiatan 

belajar yang menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi efektif, kolaborasi, dan 

kreativitas siswa secara seimbang. 

Hanya dengan cara itu, kompetensi 

abad 21 dapat benar-benar menjadi 

bagian dari budaya belajar di sekolah, 

bukan sekadar slogan dalam 

dokumen pembelajaran. 

 

2. Tantangan Guru dalam Menguatkan 

Kompetensi Abad 21 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru 

menghadapi sejumlah tantangan 

dalam mengimplementasikan 

penguatan kompetensi abad 21 di era 

digital. Hambatan tersebut mencakup 

aspek pedagogis, teknologis, 

administratif, infrastruktur, dan 

kesiapan siswa. 

 

a. Keterbatasan Kompetensi 

Pedagogis dan Teknologis 

Sebagian besar guru memahami 

konsep pembelajaran abad 21, tetapi 

kesulitan dalam penerapan 

praktiknya. Guru mengaku belum 

terbiasa dengan pendekatan seperti 

project-based learning atau problem-

based learning, serta belum optimal 

menggunakan teknologi pendidikan. 

Seorang guru SMP di Jakarta 

mengungkapkan: 

“Kami paham pentingnya 

pembelajaran kreatif dan kolaboratif, 

tapi kadang kami sendiri belum 

terbiasa memakai teknologi itu. Mau 

bikin proyek digital, tapi waktunya 

terbatas dan anak-anak juga berbeda-

beda kemampuannya.” 

Kendala ini menunjukkan bahwa 

adopsi pembelajaran abad 21 tidak 

hanya memerlukan pengetahuan 

konseptual, tetapi juga transformasi 

dalam pedagogical content 

knowledge. Guru perlu mampu 

mengintegrasikan teknologi dan 

strategi kolaboratif secara bermakna. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Ridwan Maulana Rifqi Muzakky et al., 

2023) yang menegaskan bahwa 

integrasi kompetensi abad 21 

menuntut guru mengubah paradigma 

mengajar menjadi lebih reflektif, 

fleksibel, dan berbasis pada 

partisipasi aktif siswa. 
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b. Beban Administratif dan 

Keterbatasan Waktu 

Tantangan lain yang menonjol 

adalah beban administrasi yang tinggi. 

Observasi lapangan menunjukkan 

bahwa guru masih disibukkan dengan 

penyusunan dokumen seperti RPP, 

laporan asesmen, dan pelaporan 

kegiatan belajar. Akibatnya, waktu 

untuk merancang pembelajaran 

inovatif menjadi terbatas. Seorang 

guru SD menyatakan: 

“Kadang sudah habis waktu 

untuk ngisi laporan dan dokumen, jadi 

mau bikin pembelajaran proyek itu 

nggak sempat. Akhirnya balik lagi ke 

metode ceramah.” 

Fenomena ini mencerminkan 

adanya ketegangan antara birokrasi 

pendidikan dan inovasi pedagogis. 

Hal serupa ditemukan oleh (Novianto 

Puji Raharjo, 2024) yang menyoroti 

bahwa sistem administrasi sekolah di 

Indonesia masih berorientasi pada 

kepatuhan dokumen, bukan kualitas 

pembelajaran. 

 

c. Keterbatasan Fasilitas dan 

Infrastruktur Digital 

Kesenjangan digital juga 

menjadi faktor penghambat. Di 

beberapa sekolah, akses internet 

tidak stabil, jumlah perangkat 

terbatas, dan siswa belum memiliki 

gawai yang memadai. Salah seorang 

guru di Kabupaten Karawang 

menyampaikan: 

“Kalau internet mati, ya 

pembelajarannya berhenti. Anak-anak 

juga nggak semua punya HP, jadi 

susah kalau tugasnya berbasis 

daring.” 

Temuan ini mengonfirmasi 

laporan (Agustang, A., Mutiara, I. A., & 

Asrifan, 2021) bahwa kesenjangan 

akses digital di Indonesia masih 

menjadi hambatan utama dalam 

transformasi pendidikan berbasis 

teknologi. Namun, penelitian ini 

menambah bukti baru dengan 

menunjukkan bahwa bahkan di 

wilayah perkotaan seperti Jakarta, 

kendala teknis dan adaptasi digital 

guru tetap menjadi isu penting, bukan 

hanya di daerah tertinggal. 

 

d. Perbedaan Kesiapan dan Motivasi 

Siswa 

Guru juga menghadapi 

tantangan dalam menumbuhkan 

keterampilan abad 21 di tengah 

perbedaan kesiapan siswa. Sebagian 

siswa masih pasif dan terbiasa 

dengan instruksi langsung dari guru. 

Seorang guru SMA mengatakan: 
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“Anak-anak itu masih nunggu 

disuruh. Kalau disuruh berpikir kritis 

atau kerja kelompok, banyak yang 

diam saja.” 

Kondisi ini dapat dijelaskan 

melalui teori konstruktivisme sosial 

Vygotsky,dalam penelitian (Waruwu et 

al., 2020) di mana pembelajaran 

efektif terjadi melalui interaksi sosial 

dalam zone of proximal development. 

Namun, jika guru belum mampu 

memfasilitasi interaksi yang 

bermakna, maka kemampuan berpikir 

kritis dan kolaboratif sulit berkembang. 

 

e. Kesenjangan Kebijakan dan 

Dukungan Implementasi 

Meskipun kebijakan seperti 

Merdeka Belajar dan Profil Pelajar 

Pancasila telah memberikan ruang 

luas bagi penguatan 4C, 

implementasinya belum diimbangi 

dengan pelatihan dan pendampingan 

berkelanjutan. Banyak guru yang 

hanya mengikuti sosialisasi awal 

tanpa tindak lanjut praktis. Kepala 

sekolah di salah satu SMA negeri 

menyatakan: 

“Pelatihan itu kadang cuma 

sekali, setelah itu tidak ada 

pendampingan. Jadi guru bingung 

menerapkan konsepnya.” 

Temuan-temuan ini sejalan 

dengan pendapat (Anshar, 2025) 

yang menegaskan bahwa 

keberhasilan penerapan kompetensi 

abad 21 sangat bergantung pada tiga 

aspek utama: kompetensi guru, 

dukungan institusional, dan kesiapan 

infrastruktur sekolah. Tanpa 

dukungan yang menyeluruh, guru 

akan sulit menyeimbangkan antara 

tuntutan kurikulum, keterampilan abad 

21, dan realitas kondisi lapangan. 

Selain itu, hasil penelitian juga 

menemukan bahwa budaya belajar di 

sekolah turut memengaruhi efektivitas 

penerapan pembelajaran abad 21. 

Sekolah yang menerapkan budaya 

reflektif dan kolaboratif antar-guru, 

seperti melalui lesson study atau 

komunitas belajar (teacher learning 

community), menunjukkan kemajuan 

yang lebih baik dalam penerapan 

pembelajaran inovatif. Sebaliknya, 

sekolah yang masih menekankan 

aspek disiplin administratif dan 

penilaian numerik cenderung lambat 

dalam beradaptasi dengan paradigma 

baru. 

Dengan demikian, tantangan 

guru dalam menguatkan kompetensi 

abad 21 tidak hanya bersumber dari 

faktor individu seperti keterampilan 

digital dan pedagogik, tetapi juga dari 
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sistem pendidikan yang masih 

berorientasi pada hasil akademik 

tradisional. Oleh karena itu, 

penguatan kapasitas guru harus 

dilakukan secara komprehensif 

melalui pelatihan berkelanjutan, 

penyediaan sarana teknologi yang 

memadai, serta penciptaan iklim 

sekolah yang mendukung 

pembelajaran kreatif dan kolaboratif. 

Hasil penelitian ini memperkuat 

temuan lokal dan internasional bahwa 

keberhasilan penguatan kompetensi 

abad 21 tidak cukup melalui kebijakan 

atau pemahaman konseptual, tetapi 

menuntut dukungan ekosistem 

pembelajaran yang berkelanjutan 

mencakup peningkatan kompetensi 

guru, pengurangan beban 

administratif, dan pemenuhan 

infrastruktur digital. 

 

3. Strategi Guru dalam Menghadapi 

Tantangan Era Digita 

BerdasarkanHasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru-guru di 

wilayah Jakarta telah 

mengembangkan berbagai strategi 

adaptif untuk menghadapi tantangan 

penguatan kompetensi abad 21 di 

tengah arus digitalisasi pendidikan. 

Strategi ini mencakup pemanfaatan 

teknologi digital dalam pembelajaran, 

penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek, penguatan 

komunitas belajar profesional, serta 

literasi digital yang beretika. Upaya-

upaya tersebut mencerminkan 

transformasi peran guru dari sekadar 

penyampai pengetahuan menjadi 

fasilitator pembelajaran bermakna 

yang mendorong pengembangan 

keterampilan 4C—Critical Thinking, 

Communication, Collaboration, dan 

Creativity. 

Pemanfaatan media dan 

platform digital menjadi strategi yang 

paling menonjol di sekolah-sekolah 

perkotaan. Guru mulai menggunakan 

berbagai aplikasi seperti Google 

Classroom, Canva for Education, 

Kahoot!, Quizizz, hingga Padlet untuk 

menciptakan pengalaman belajar 

interaktif. Salah satu guru IPS di 

sebuah SMA Jakarta Timur 

menggambarkan perubahan tersebut: 

“Kalau pakai Padlet atau Kahoot, 

anak-anak jadi semangat. Mereka 

bisa kasih komentar ke teman-

temannya dan belajar saling 

menghargai pendapat.” 

Pernyataan ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media digital tidak 

hanya mempermudah manajemen 

kelas, tetapi juga memperkuat dimensi 

kolaboratif dan komunikasi siswa. 
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Observasi di lapangan 

memperlihatkan bahwa penerapan ini 

berdampak langsung pada 

peningkatan partisipasi belajar dan 

kemampuan refleksi kritis siswa. 

Temuan ini sejalan dengan (Setiono et 

al., 2024) yang menegaskan bahwa 

penggunaan mobile learning berbasis 

TPaCK berperan signifikan dalam 

meningkatkan kesiapan guru 

menghadapi tuntutan pembelajaran 

abad 21. 

Namun, konteks berbeda 

muncul di sekolah pinggiran, di mana 

keterbatasan infrastruktur digital 

menuntut kreativitas pedagogis yang 

berbeda. Guru di salah satu SMP di 

Karawang, misalnya, menggantikan 

proyek digital dengan kegiatan 

berbasis lingkungan seperti Bank 

Sampah Mini. Siswa membuat catatan 

manual tentang pengelolaan limbah 

dan mempresentasikan hasilnya di 

kelas. Meskipun minim teknologi, 

strategi ini tetap menumbuhkan 4C 

karena berfokus pada kerja tim, 

pemecahan masalah, dan tanggung 

jawab sosial. Pendekatan semacam 

ini konsisten dengan teori contextual 

learning) (Ester et al., 2023) yang 

menekankan pentingnya pengalaman 

belajar yang berakar pada realitas 

sosial siswa. 

Selain pemanfaatan teknologi, 

guru juga menerapkan model Project-

Based Learning (PjBL) untuk 

menumbuhkan kreativitas dan 

kemandirian. Proyek seperti 

pembuatan video kampanye literasi 

digital atau simulasi kewirausahaan 

sederhana menjadi bagian dari 

pembelajaran. Salah seorang guru 

Bahasa Indonesia menuturkan: 

“Proyek bikin anak-anak lebih 

aktif dan merasa belajar itu nyata. 

Mereka belajar kerja tim, berani 

berpendapat, dan hasilnya bisa 

langsung dilihat.” 

Kutipan ini menggambarkan 

perubahan orientasi belajar dari 

aktivitas kognitif menuju proses sosial 

dan kreatif. Hasil ini mendukung 

temuan (Herdiansyah, 2025) yang 

menyatakan bahwa Project-Based 

Learning efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

kolaboratif siswa SMA. Pendekatan 

berbasis proyek juga sesuai dengan 

teori konstruktivisme sosial Vygotsky, 

di mana interaksi sosial menjadi kunci 

pembentukan makna belajar. 

Transformasi strategi guru juga 

tampak melalui penguatan komunitas 

belajar profesional. Guru di Jakarta 

aktif mengikuti forum Guru Penggerak 

dan komunitas daring Guru Belajar 
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dan Berbagi. Melalui forum ini, guru 

berdiskusi tentang praktik 

pembelajaran berbasis teknologi dan 

asesmen autentik. Seorang guru SMP 

mengungkapkan: 

“Kami sering tukar pengalaman 

lewat grup daring. Dari situ saya 

belajar cara bikin rubrik 4C dan 

asesmen proyek yang relevan.” 

Kegiatan ini memperkuat refleksi 

profesional dan kolaborasi antarguru 

sebagaimana dijelaskan oleh (M. 

Jannah, 2020) menambahkan bahwa 

komunitas semacam ini menjadi 

wadah penting untuk meningkatkan 

literasi digital guru sekaligus 

memperkuat kompetensi pedagogis di 

era digital. 

Selain fokus pada peningkatan 

kemampuan guru, strategi penting 

lainnya adalah penguatan literasi 

digital dan etika bermedia pada siswa. 

Guru PPKn dan Bahasa Indonesia di 

beberapa sekolah telah 

mengintegrasikan topik verifikasi 

informasi dan hak cipta digital dalam 

pembelajaran. Seorang guru PPKn 

menyampaikan: 

“Siswa sekarang pintar 

teknologi, tapi belum tentu tahu mana 

informasi benar. Jadi kami ajarkan 

cara verifikasi dan etika berkomentar 

di dunia maya.” 

Praktik ini menggambarkan 

pergeseran paradigma dari sekadar 

digital skills menuju digital 

wisdompenggunaan teknologi secara 

bertanggung jawab dan beretika. Hal 

ini sejalan dengan konsep New 

Pedagogies for Deep Learning 

(Khasanah. et al., 2025) yang 

menekankan pentingnya 

pembelajaran yang tidak hanya 

berorientasi kognitif, tetapi juga moral 

dan sosial. 

Guru juga menunjukkan inisiatif 

untuk terus meningkatkan kompetensi 

secara mandiri melalui pelatihan 

daring seperti Guru Belajar 

(Kemendikbudristek) atau Microsoft 

Educator Center. Meskipun 

keterbatasan waktu sering menjadi 

kendala, partisipasi aktif guru dalam 

pelatihan daring menunjukkan 

kuatnya teacher agency (Biesta et al., 

2015), yakni kemampuan guru untuk 

secara sadar mengambil keputusan 

dan bertanggung jawab terhadap 

perubahan pedagogisnya sendiri. 

Studi internasional oleh (Prasetiyo et 

al., 2025) mengonfirmasi bahwa 

keyakinan terhadap kompetensi digital 

dan strategi pembelajaran saling 

memengaruhi secara positif dalam 

jangka panjang. 
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. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat(Elitasari, 2022) bahwa guru 

yang mampu berinovasi dan 

memanfaatkan teknologi secara bijak 

menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan implementasi 

kompetensi abad 21 di lingkungan 

pendidikan Indonesia 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, pengambilan 

data dilakukan secara purposif di 

wilayah Jakarta sehingga generalisasi 

hasil ke konteks nasional perlu 

dilakukan dengan hati-hati. Kedua, 

sebagian besar data berasal dari 

wawancara dan observasi jangka 

pendek, sehingga memungkinkan 

adanya bias subjektif atau self-report. 

Ketiga, keterbatasan waktu 

pengamatan di sekolah membuat 

variasi praktik di luar jadwal 

pengamatan tidak seluruhnya 

terekam. Oleh karena itu, penelitian 

lanjutan dengan cakupan wilayah 

lebih luas dan durasi observasi lebih 

panjang disarankan untuk 

memperdalam temuan terkait strategi 

guru dalam penguatan kompetensi 

abad 21 di Indonesia. 

 

 

 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan beberapa poin 

utama berikut: 

1. Pemahaman dan kesadaran guru 

terhadap kompetensi abad 21 

sudah cukup baik, terutama dalam 

penguatan kemampuan berpikir 

kritis, kolaborasi, komunikasi, dan 

kreativitas (4C), meskipun 

penerapannya di kelas masih 

belum merata. 

2. Tantangan utama dalam 

implementasi pembelajaran digital 

meliputi keterbatasan literasi digital 

guru, minimnya pelatihan 

berkelanjutan, serta ketimpangan 

infrastruktur teknologi antar 

sekolah. 

3. Strategi adaptif guru menunjukkan 

arah yang positif melalui penerapan 

pembelajaran berbasis proyek, 

penggunaan media digital interaktif, 

serta partisipasi aktif dalam 

komunitas belajar profesional dan 

pelatihan daring. 

4. Transformasi pembelajaran digital 

di sekolah-sekolah Jakarta 

memperlihatkan potensi kuat untuk 

membentuk ekosistem belajar yang 

kolaboratif dan inovatif, namun 

memerlukan dukungan sistematis 
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dari institusi pendidikan dan 

kebijakan nasional. 

Rekomendasi: 

1. Bagi guru: terus memperkuat 

literasi digital dan 

mengembangkan praktik 

pembelajaran berbasis proyek 

serta kolaboratif. 

2. Bagi sekolah: menyediakan 

fasilitas teknologi dan ruang 

refleksi profesional bagi guru 

untuk berbagi praktik baik. 

3. Bagi pembuat kebijakan: 

memperluas program pelatihan 

berkelanjutan dan pemerataan 

akses digital di sekolah, agar 

transformasi pendidikan 

berbasis kompetensi abad 21 

dapat berjalan lebih inklusif dan 

berkelanjutan. 
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